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PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS ARGUMENTASI DIALOGIS UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMAHAMI DAN KEMAMPUAN 






Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis argumentasi dialogis pada materi 
fluida statis untuk pembelajaran fisika SMA kelas Xi. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian dan Pengembangan. Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu: 1) Tahapan penelitian 
dan pengumpulan informasi awal; 2) Tahap perencanaan; 3) Tahap pengembangan; 4) Uji coba 
lapangan terbatas; 5) Revisi produk; 6) Tahap uji coba yang melibatkan 30 siswa kelas XI SMA 
Swasta di Kota Depok dan 7) penyempurnaan produk hasil. Aspek kemampuan memahami yang 
digunakan mengacu pada taksonomi Bloom revisi dan komponen argumentasi pada penelitian ini 
mengacu pada komponen argumentasi Toulmin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD 
yang dikembangkan sudah sesuai dengan tuntutan kurikulum dan tujuan penelitian yang hendak 
dicapai. Berdasarkan uji kelayakan LKPD yang dikembangkan dinyatakan baik/ layak. 
Berdasarkan uji kebenaran konsep dinyatakan sangat baik, berdasarkan uji keterbacaan 
dinyatakan baik, dang uji grafika dinyatakan cukup baik. Selain itu, berdasarkan hasil ujicoba 
diketahui bahwa LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan memahami 
dengan N-gain sebesar 0,41 dengan kategori sedang. LKPD yang dikembangkan juga dinyatakan 
dapat meningkatkan kemampuan berargumentasi dengan N-gain 0,51 dengan kategori sedang.  
 
Kata kunci: LKPD, argumentasi dialogis, kemampuan memahami, kemampuan argumentasi, 
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DEVELOPING WORKSHEET BASED ON DIALOGIC ARGUMENTATION TO 
IMPROVE STUDENTS’ UNDERSTANDING ABILITY AND ARGUMENTATION 






This research aims to develop argumentation based with multi-representation in static fluid 
topics for physics learning in grade XI. This study used Research and Development method. 
Stages of this research are; 1) Research and information collecting; 2) Planning; 3) Developing 
product; 4) Preliminary field testing; 5) Product revision; 6) Field testing involves 30 students 
from grade XI in private school in Depok; 7) product revision. Understanding aspects of this 
study is refer to revision Bloom taxonomy and argumentation components of this study is refer 
to Toulmin’s argumentation components. Results show that the worksheet contents is fit to high 
school curriculum objective and to the research objectives. Based on the feasibility test the 
developed LKPD was declared good / feasible. Based on the truth test the concept was declared 
very good, based on the readability test it was declared good, and the graphical test was declared 
good enough. In addition, based on the test results, it is known that the developed LKPD can 
improve comprehension skills with an N-gain of 0.41 in the moderate category. The LKPD that 




Keywords: worksheet, dialogic argumentation, multi-representation, understanding ability, 
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